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FOTO POTRET PENGGEMAR SUKARNO 

DALAM FOTOGRAFI DOKUMENTER 

 

Oleh: 

B. Bima Gunawan Ismail 

1610789031 

 

ABSTRAK 

 

Skripsi tugas akhir dengan judul “Foto Potret Penggemar Sukarno Dalam 

Fotografi Dokumenter” ini membahas tentang fenomena yang terjadi di 

masyarakat yaitu masih banyaknya orang yang menggemari sosok Sukarno 

sampai hari ini bahkan setelah setengah abad kepergiannya. Tujuan dibuatnya 

penciptaan karya foto ini yaitu sebagai upaya untuk “menghidupkan” kembali 

sosok Sukarno dengan membuat foto potret penggemarnya. Dalam karya ini 

menceritakan pengalaman seseorang tentang alasannya memilih Sukarno sebagai 

sosok yang diidolakan. Para penggemar menjadikan Sukarno sebagai sosok 

panutan dalam hal pemikiran dan berperilaku. Melalui cerita pengalaman tersebut 

tentu dapat menjadi suatu memoar untuk membuka kembali ingatan tentang sosok 

Sukarno bagi siapapun yang melihatnya. Dokumentasi berupa visual dalam 

bentuk foto potret dokumenter juga sangat diperlukan sebagai pelengkap cerita 

sehingga narasi yang dibangun menjadi lebih mendalam. Penggunaan metode 

observasi, wawancara, dan studi pustaka dilakukan untuk memperoleh data yang 

lebih akurat. Objek penciptaan karya ini adalah orang-orang yang menggemari 

sosok Sukarno, yang tersebar di beberapa kota. Hasil penciptaan tugas akhir ini 

yaitu visualisasi penggemar Sukarno dengan bentuk foto potret dokumenter, 

dengan total karya berjumlah 20 karya foto. 

 

Kata Kunci: foto potret, penggemar, Sukarno,  Fotografi Dokumenter 
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PORTRAITURE OF SUKARNO’S FAN 

IN DOCUMENTARY PHOTOGRAPHY 

 

By: 

B. Bima Gunawan Ismail 

1610789031 

 

ABSTRACT 

This undergraduate thesis of final project entitled "Portraiture of Sukarno's Fan 

in Documentary Photography" discusses the phenomenon that occurs in society, 

namely that there are still many people who like Sukarno to this day even after 

half a century of his disappearance. The purpose of making this photo work is as 

an effort to "revive" Sukarno's figure by making portraits of his fans. In this work, 

he tells someone's experience about his reasons for choosing Sukarno as an 

idolized figure. The fans look to Sukarno as a role model in terms of thought and 

behavior. Through the story of this experience, it can certainly become a memoir 

to reopen the memory of Sukarno's figure for anyone who sees it. Documentation 

in the form of visuals in the form of documentary portraits is also very necessary 

as a complement to the story so that the narrative that is built becomes more in-

depth. The use of methods of observation, interviews, and literature study was 

carried out to obtain more accurate data. The object of the creation of this work is 

people who like the figure of Sukarno, who are scattered in several cities. The 

result of the creation of this final project is the visualization of Sukarno's fans in 

the form of documentary portrait photos, with a total of 20 photographs. 

 

Keywords: portraiture, Sukarno’s Fans, documentary photography

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta



1 
 

BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang 

 Setiap orang bisa menjadi sosok idola atau orang yang digemari bagi 

sebagian orang. Hal tersebut dapat terjadi ketika seseorang memiliki kekaguman 

atau ketertarikan pada suatu hal yang ada pada diri seseorang yang dijadikan 

sosok idola. Klasifikasi faktor yang dapat membuat seseorang menjadi idola 

sangat beragam, mulai dari bentuk atau rupa seseorang, karya, pemikiran, 

perbuatan, hubungan, dan banyak faktor lainnya. Sebagai gambaran, yaitu ketika 

seorang aktris bisa menjadi idola di masyarakat, seperti halnya Dian 

Sastrowardoyo yang menjadi idola karena kecantikannya, selain itu 

kepiawaiannya dalam berakting juga menjadi faktor yang menjadikan dirinya 

sebagai sosok idola. Seseorang juga bisa menjadi idola karena orang tersebut 

berjasa atau memiliki pengaruh dalam kehidupan pribadi seseorang, sebagai 

contoh ketika seorang ayah yang menjadi idola bagi anak-anaknya. 

Dalam dunia politik pun seseorang bisa menjadi idola, seperti halnya 

pemimpin partai, pimpinan negara, hingga presiden pun bisa menjadi idola bagi 

masyarakatnya. Presiden adalah suatu nama jabatan yang digunakan untuk 

pimpinan suatu organisasi, perusahaan, perguruan tinggi, atau negara. Pada 

awalnya, istilah ini dipergunakan untuk seseorang yang memimpin suatu acara 

atau rapat (ketua), tetapi kemudian secara umum berkembang menjadi istilah 

untuk seseorang yang memiliki kekuasaan eksekutif. Lebih spesifiknya, istilah 

"presiden" terutama dipergunakan untuk kepala negara suatu republik, baik dipilih 
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secara langsung melalui pemilu, ataupun tak langsung. presiden adalah pimpinan 

pelaksana perundang-undangan dalam sebuah negara Republik. 

Di Indonesia, jabatan presiden adalah seorang kepala negara sekaligus kepala 

pemerintahan negara Indonesia. Sebagai kepala negara, presiden adalah simbol 

resmi negara Indonesia di dunia. Dalam melaksanakan tugas pemerintah sehari-

hari, Presiden memegang kekuasaan eksekutif dengan dibantu oleh wakil presiden 

dan menteri-menteri dalam kabinet. Sejak awal kemerdekaan, sudah ada tujuh 

orang yang menjabat sebagai Presiden di Indonesia. Orang pertama yang 

menjabat sebagai Presiden Indonesia adalah Sukarno, yang juga merupakan 

proklamator kemerdekaan bersama dengan Mohammad Hatta. 

Diantara tujuh orang yang pernah menjabat sebagai Presiden Republik 

Indonesia, Sukarno menjadi salah satu Presiden yang masih dikagumi kebanyakan 

masyarakat hingga saat ini. Dikenal sebagai Presiden Pertama Republik 

Indonesia, Proklamator Kemerdekaan, bahkan Penyambung Lidah Rakyat 

Indonesia, kepopuleran Sukarno masih eksis sampai saat ini di seluruh penjuru 

Indonesia bahkan mancanegara. Untuk dapat mengenal siapa Sukarno, kita tidak 

perlu mengenal beliau secara langsung. Kita bisa mengenal siapa Sukarno dengan 

mendengarkan cerita-cerita dari orang tua, ataupun dengan membaca buku-buku 

sejarah, politik, biografi, majalah, koran yang pernah menjelaskan secara detail 

tentang Sukarno. 

Sukarno tidak pernah berhenti menjadi ikon revolusi nasional Indonesia yang 

paling populer. Hingga kini, setelah separuh abad sejak kepergiannya, nama serta 

wajah Sukarno tidak pernah benar-benar terkubur. Bahkan ketika rezim Orde Baru 
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selama puluhan tahun berusaha membenamkan namanya justru malah 

memperkuat kenangan orang akan kebesarannya, simpati pada epilog hidupnya 

yang tragis, serta memaafkan kekeliruannya di masa silam, ingatan orang akan 

pahlawan revolusi itu tak pernah akan sirna.  

Tidak hanya mengantarkan kemerdekaan Indonesia, Sukarno juga kerap kali 

mengguncangkan dunia melalui pemikiran dan tindakannya. Seperti halnya 

negara Kuba yang memiliki Che Guevara sebagai ikon revolusi, negara India 

memiliki Mahatma Gandhi, serta negara Afrika Selatan yang memiliki Nelson 

Mandela. Indonesia memiliki Sukarno sebagai ikon perjuangan revolusi 

kemerdekaan yang namanya abadi dan sosoknya akan terus “hidup” melalui foto-

foto yang terpajang di banyak tembok rumah, poster-poster di pinggir jalan, 

bahkan akan terus hidup di jiwa para penggemarnya dan pemikirannya tak akan 

pernah mati. 

Fenomena yang terjadi setelah 50 tahun sejak meninggalnya Sukarno adalah 

masih banyaknya para penggemar Sukarno yang setia untuk terus mengagumi 

Presiden pertama Indonesia tersebut hingga menimbulkan perilaku yang 

cenderung fanatik. Perilaku tersebut ditunjukan dengan membawa Sukarno ke 

dalam kehidupan pribadi penggemarnya. Contoh sederhana adalah dengan 

memasang foto Sukarno di tembok rumah, meniru gaya berpakaian, dan 

mengoleksi segala barang yang berhubungan dengan Sukarno. Bahkan ada 

sebagian penggemar Sukarno yang mempercayai suatu hal yang di luar nalar 

manusia atau bersifat klenik. 
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Menurut Sudarma (2014:4) media foto adalah salah satu media komunikasi 

yang bisa digunakan untuk menyampaikan pesan atau ide kepada orang lain, 

sehingga banyak ditemui jenis-jenis foto yang mengandung maksud tertentu di 

kalangan masyarakat. Pada penelitian ini akan menyajikan karya fotografi potret 

yang menggambarkan Sukarno sebagai sosok idola. Karya foto menampilkan 

potret para penggemar Sukarno yang mencoba “menghidupkan” kembali Sukarno 

di masa kini dengan caranya masing-masing. Dalam pidatonya yang terakhir pada 

Hari Ulang Tahun (HUT) Republik Indonesia tanggal 17 Agustus 1966 Sukarno 

mengungkapkan bahwa “Jangan sekali-kali meninggalkan sejarah”. Melalui 

penelitian ini juga menjadi upaya untuk tidak meninggalkan sejarah itu sendiri 

seperti yang disampaikan oleh Sukarno. Selain itu, Susanto (2011:116) 

menjelaskan fungsi fotografi bahwa: 

”Fotografi berfungsi sebagai media untuk penyampaian pesan dan 

mengekspresikan yang ingin disampaikan oleh seorang fotografer kepada 

penikmat foto, baik berupa kritik sosial, pengalaman pribadi, fenomena yang 

sedang terjadi dan lain-lain. Ekspresi merupakan maksud, gagasan, perasaan, 

kemampuan ide yang diwujudkan dalam bentuk nyata.”  
 

Tjilik Riwut (dalam Rizqi 2017:54) mengungkapkan, “Informasi dan 

dokumentasi sejarah merupakan suatu peninggalan terbaik untuk anak bangsa, 

sesuatu yang dapat digunakan untuk kembali bercermin melihat dari keberadaan”. 

Penciptaan karya fotografi dokumenter tentang para penggemar Sukarno ini 

memiliki daya tarik tersendiri, karena di dalamnya akan menceritakan pengalaman 

seseorang tentang alasannya untuk memilih Sukarno sebagai sosok yang 

diidolakan. Melalui cerita pengalaman tersebut tentu dapat menjadi suatu memoar 

untuk membuka kembali ingatan tentang sosok Sukarno bagi siapapun yang 
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melihatnya. Dokumentasi berupa visual dalam bentuk foto potret juga sangat 

diperlukan sebagai pelengkap cerita sehingga narasi yang dibangun menjadi lebih 

mendalam. Seperti yang dijelaskan Soedjono (2007:41) dalam Pot-Pourri 

Fotografi, bahwa suatu karya fotografi bisa bernilai suatu narrative-text karena 

cara menampilkannya yang disusun berurutan secara serial sehingga memberikan 

kesan sebuah cerita dalam bentuk “text” bahasa gambar. 

 

B. Penegasan Judul 

Penegasan judul berfungsi untuk menghindari adanya kesalahan dari 

penafsiran judul. Berikut ini adalah penjelasan judul dari karya “Foto Potret 

Penggemar Sukarno Dalam Fotografi Dokumenter”. 

 

1. Foto Potret 

Foto potret merupakan salah satu jenis fotografi yang biasa 

digunakan untuk menggambarkan identitas diri seseorang yang 

dijadikan objek atau model dalam foto tersebut. Dalam buku Pot-

Pourri Fotografi, Soedjono (2007:11) menjelaskan bahwa, “Fotografi 

potret merupakan hasil representasi perekam/pengabdian „likeness’ 

(kemiripan) jati diri figur manusia dalam bentuk dwimatra (gambar).” 

Selain dapat merepresentasikan identitas atau latar belakang orang 

yang menjadi objek, fotografi potret juga dapat menggambarkan 

karakter dari seseorang yang menjadi objek foto. Hal tersebut dapat 

dilakukan dengan melakukan eksplorasi teknik seperti permainan 

cahaya, ruang tajam atau penambahan objek pendukung lainnya agar 
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foto potret yang dihasilkan menjadi lebih mendalam menggambarkan 

karakter orang yang dijadikan objek dalam foto tersebut. 

 

2. Penggemar 

Penggemar adalah orang yang memiliki sifat gemar atau sangat 

suka terhadap suatu hal, seperti misalnya orang yang gemar terhadap 

tokoh, maka orang tersebut merupakan penggemar dari tokoh tersebut. 

Sifat gemar juga dapat diidentifikasi sebagai akar dari munculnya 

sikap fanatisme sehingga akan menimbulkan perilaku yang fanatik. 

Sedangkan kata penggemar dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia 

(KBBI) berarti orang yang menggemari (kesenian, permainan, dan 

sebagainya). 

Salah satu faktor yang mempengaruhi terjadinya fanatisme 

menurut Wolman (dalam Prakoso, 2013:5) adalah figur atau tokoh 

karismatik. Sikap fanatik ini biasanya setiap orang mempunyai salah 

seorang figur yang dijadikan sebagai seorang idola atau bisa dikatakan 

sebagai panutan, tergantung latar belakang dari masing-masing orang 

itu sendiri. Fanatisme penggemar yang dimaksud dalam penelitian ini 

adalah sikap fanatisme dari para penggemar Sukarno yang merupakan 

Presiden pertama Republik Indonesia.  
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3. Sukarno 

 

 Gambar 1 

Foto Potret Sukarno 

Sumber: Daftar Arsip Alih Media Foto Sukarno dari https://anri.go.id/  

(Diakses pada tanggal 08 April 2021) 
 

Sukarno adalah Presiden pertama Republik Indonesia, yang juga 

merupakan seorang Proklamator Kemerdekaan Indonesia pada tanggal 

17 Agustus 1945 bersama sahabatnya Mohammad Hatta. Dalam buku 

yang berjudul Soekarno Muda, Sudjatmiko (2010:1) menjelaskan 

bahwa Sukarno lahir di Surabaya pada tanggal 6 Juni 1901 dan 

bertepatan pada hari Kamis Pon dalam penanggalan Jawa. Saat 

Sukarno lahir diberi nama Kusno Sosrodihardjo. Ayahnya Raden 

Sukemi Sosrodihardjo, orang Jawa dan bekerja sebagai mantri guru di 

Sekolah Rakyat di Singaraja, Bali. Ibunya bernama Ida Ayu Nyoman 

Rai, wanita keturunan bangsawan Bali (berasal dari kasta Brahma) asal 

UPT Perpustakaan ISI Yogyakarta

https://anri.go.id/


8 
 

Buleleng, Bali. Darah biru mengalir di tubuh Sukarno, ayahnya 

keturunan sultan Kediri sedangkan ibunya keponakan raja terakhir dari 

Singaraja. 

Sukarno kecil sering sakit-sakitan, hal tersebut membuat ayahnya 

berpikir untuk mengganti nama Kusno menjadi Karno. Alasan ayahnya 

mengubah menjadi Karno disamping agar tidak sakit-sakitan, adalah 

ayahnya sangat mengagumi sosok Karna, salah satu tokoh pewayangan 

dalam kisah Mahabharata yang digambarkan sebagai pahlawan besar 

dalam cerita klasik Hindu tersebut. Karno juga tokoh yang setia 

kawan, memiliki keyakinan yang kuat, berani dan sakti. 

Sukarno dibesarkan di tengah-tengah keluarga miskin. Tetapi hal 

itu tidak menjadikannya sebuah mimpi buruk dalam kehidupan masa 

kecil Sukarno. Nurani (2009:59) menuliskan bahwa Sukarno juga 

memilki eksistensi yang kuat, terbukti disaat bermain bersama teman-

temannya, ia selalu menjadi pemimpin dalam permainannya tersebut. 

Bahkan ketika ia sudah mulai masuk dalam HBS (Hoogere Burger 

School), setelah ia lulus dari sekolah Bumiputera. Kemudian ia 

dititipkan ayahnya kepada seorang teman yang dapat merubah 

pemikiran dan tindakannya. Pendiri Sarekat Islam (SI) yaitu HOS. 

Tjokroaminoto di Surabaya. Dalam buku Penyambung Lidah Rakyat 

Indonesia yang ditulis oleh Adams (1988:42) Sukarno mengakui 

bahwa pak Tjokro panggilan Karno untuk Tjokroaminoto adalah orang 

yang mampu mengubah hidup dan dunianya. Menurut Sukarno, pak 
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Tjokro adalah seseorang yang pandai berpidato, kharismatik dan 

berwawasan luas. Dia selalu mendengarkan diskusi pak Tjokro dan 

tamu-tamunya, termasuk dari kalangan kiri (komunis) seperti Alimin 

dan Muso yang kelak menjadi pendiri PKI (Partai Komunis Indonesia). 

Hal itu digunakan sebagai sandaran Bung Karno untuk mengarahkan 

pembangunan Indonesia. Setelah lulus dari HBS, pada tahun 1920 

Sukarno melanjutkan pendidikan ke THS (Technische Hoogeschool)  

di Bandung dan lulus pada tahun 1926 dengan mendapat gelar insinyur 

dalam bidang arsitektur. 

Badri Yatim (1985:5) menceritakan bahwa Sukarno meninggal 

dunia pada hari Minggu 21 Juni 1970 dalam usia 69 tahun di Rumah 

Sakit Pusat Angkatan Darat (RSPAD) Jakarta. Beliau dishalatkan di 

Wisma Yaso Jakarta dan dimakamkan di daerah kelahirannya, Blitar 

Jawa Timur di dekat makam ibundanya, Ida Ayu Nyoman Rai. 

Pemerintah RI menganugerahkan Sukarno sebagai Pahlawan 

Proklamasi. 

Dalam autobigrafinya yang ditulis oleh Adams (1988:38) Sukarno 

mengatakan bahwa: 

“Waktu di sekolah tanda-tanganku dieja Soekarno – menurut ejaan 

Belanda. Setelah Indonesi merdeka aku menginstruksikan supaya 

ejaan “OE” kembali ke “U”. Ejaan dari perkataan Soekarno 

sekarang menjadi Sukarno. Akan tetapi, tidak mudah untuk 

mengubah tanda-tangan setelah berumur 50 tahun, jadi kalau aku 

sendiri menulis tanda-tanganku, aku menulis S-O-E.” 

 

Merujuk pada kutipan di atas, maka dalam penelitian ini akan 

menggunakan ejaan “Sukarno” bukan “Soekarno”. 
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4. Fotografi Dokumenter 

Fotografi dokumenter menjadi media yang tepat untuk 

menyampaikan informasi pesan-pesan  mengenai realitas sosial 

tertentu.  Foto dokumenter bercerita tentang hal-hal di sekeliling kita, 

yang membuat kita berpikir tentang dunia dan kehidupannya (Wijaya, 

2016:4). 

Foto dokumenter menampilkan suatu realitas dan menampilkan 

objek foto secara natural dan mewujudkan ide yang telah ada maka 

disesuaikan dengan alur cerita sebuah karya fotografi dokumenter, 

diperlukan dasar pemikiran atau konsep yang kuat menyangkut subjek, 

tema dan teknik (Wijaya, 2016:7). Fotografi dokumenter merupakan 

dasar dari fotografi jurnalistik, karya foto dokumenter memiliki 

pendekatan dan cara pandang yang dimiliki oleh sang fotografernya. 

 

C. Rumusan Ide 

Berdasarkan latar belakang tersebut, adapun rumusan ide yang akan 

dibahas dalam penciptaan karya ini sebagai berikut: 

1. Bagaimana memvisualisasikan sosok Sukarno sebagai tokoh yang 

digemari dalam fotografi dokumenter? 

2. Bagaimana menciptakan foto potret para penggemar Sukarno dalam 

karya fotografi dokumenter? 
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D. Tujuan dan Manfaat 

1. Tujuan 

a. Memvisualisasikan sosok Sukarno sebagai tokoh yang digemari 

dalam fotografi dokumenter. 

b. Menciptakan foto potret para penggemar Sukarno dalam karya 

fotografi dokumenter. 

 

2. Manfaat 

a. Menambah keragaman penciptaan karya fotografi dalam lingkup 

akademik jurusan Fotografi Fakultas Seni Media Rekam, Institut 

Seni Indonesia Yogyakarta. 

b. Memberikan informasi kepada masyarakat tentang para penggemar 

Sukarno. 

c. Mampu “menghidupkan” kembali sosok Sukarno di masyarakat. 

d. Dapat menjadi suatu memoar untuk membuka kembali ingatan 

tentang sosok Sukarno bagi siapapun yang melihatnya. 
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